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Abstrak - Penelitian Penelitian ini menelaah pengaruh konten edukatif yang dibagikan oleh dr. Tirta melalui
platform TikTok terhadap penerimaan informasi pola hidup sehat pada Generasi Z, khususnya anggota Brothers
Gym Karawang. Media sosial, terutama TikTok, Kini berperan penting dalam menyampaikan pesan kesehatan
secara ringkas dan mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
kepada 113 respondenyangdipilih melalui purposive sampling. Teori yangdigunakan adalah Stimulus-Organism-
Response (S-O-R) untuk menjelaskan hubungan antara paparan konten dan respons audiens. Hasil analisis
menunjukkan bahwa konten edukatif dr. Tirta berpengaruh signifikan terhadap penerimaan informasipola hidup
sehat, dengan kontribusi pengaruh sebesar29% (R2 = 0,290). Faktor kredibilitas komunikator, relevansi isi pesan,
serta karakteristik media digital terbukti menjadiaspek utama yang menentukan tingkat penerimaan informasi
kesehatan padakalangan muda.

Kata Kunci: Konten Edukatif, TikTok, Penerimaan Informasi, Pola Hidup Sehat, Generasi Z

Abstract - This research investigatesthe influence of educational content delivered by dr. Tirta on TikTok toward
the reception of healthy lifestyle information among Generation Z, particularly members of Brothers Gym in
Karawang. Social media platforms, especially TikTok, have become significant tools in communicating health
messages in a concise and accessible format. The study applied a quantitative approach with a survey meth od
involving 113 respondents selected through purposive sampling. The Stimulus-Organism-Response (S-O-R) theory
was employed to analyze the relationship between exposure to content and audience responses. Findings reveal
that dr. Tirta’s educational content significantly affects the reception of healthy lifestyle information, with a
contribution of 29% (R2 = 0.290). Furthermore, communicator credibility, content relevance, and the
characteristicsof digital media are identified askey factorsinfluencing the level of health informationacceptance
among young audiences.
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1. Pendahuluan

Perkembangan pesat media digital telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan dan kesehatan,
termasuk pemanfaatan konten di media sosial sebagai sarana belajar tambahan. TikTok yang awalnya populer
sebagaiplatform hiburan, kini juga banyak diisi dengan konten edukatif, mulaidarieksperimen sains, tips bahasa
asing, hingga informasikesehatan yangdikemassecararingkasdan mudah dipahami. Isnawatidan Hidayat (2023)
menunjukkan bahwa sebagian besarsiswa merasa lebih mudah memahamipelajaran setelah menyaksikan konten
berbasis animasi dan storytelling di TikTok, menandakan bahwa media sosial dapat menjadi alat bantu edukasi
yangefektif.

Salah satu figur publik yang memanfaatkan media iniadalah dr. Tirta. Melalui akun resminya di TikTok,
ia menyampaikan informasi kesehatan dengan gaya santai namun tetap tegas dan berbasis pengetahuan meds,
sehingga lebih mudah diterima generasi muda. Konten yang diproduksi bukan hanya informatif, tetapi juga
memotivasi audiens untuk menerapkan kebiasaan sehat, seperti menjaga pola makan, berolahraga rutin, dan
mengatur waktu istirahat. Penelitian Suhartanto dan Tsuroyya (2022) menguatkan fenomena ini, bahwa pesan
edukasikesehatanyangdisampaikan dr. Tirta selama pandemiberpengaruh positif terhadap perilaku hidup sehat
para pengikutnya.
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Namun, penerimaan informasidi kalangan Generasi Z tidak selalu berjalan sesuaiharapan. Sebagian besar
anak muda menghadapi hambatan dalam menafsirkan pesan kesehatan akibat rendahnya literasi digital dan
perbedaan latarbelakangsosial. Puspitasari, Asr, Rahayu,danImron Masuri(2024) menekankan bahwa resistensi
terhadap pesan edukatif seringkali muncul karena adanya persepsi ambigu serta minimnya strategi komunikasi
interaktif. Halini sejalan dengan pendapat Eriyanto (2013) yang menyebutkan bahwa distorsi makna pesan dapat
menimbulkan kebingungan serta ambivalensidalam menafsirkan informasi.

Lebih lanjut, nilai sosial dan moral yang terkandung dalam pesan juga dapat memengaruhi tingkat
penerimaan. Menurut Wijaya et al. (2022), pesan yang dianggap tidak sesuai dengan nilai yang dianut audiens
berpotensi menimbulkan sikap penolakan. Di sisi lain, Jasmine Zaffira (2025) menyoroti bahwa rendahnya
pemahaman generasi muda terhadap nilai sosial yang mendasari pola hidup sehat menambah kompleksitas
persoalan komunikasikesehatan diera digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk mengkaji bagaimana konten edukatif dr. Tirta di TikTok
memengaruhi penerimaan informasi pola hidup sehat pada Generasi Z. Fokus penelitian ini diarahkan pada
anggota Brothers Gym Karawang yang tidak hanya aktif secara fisik, tetapi juga akrab dengan media digital,
sehingga representatif untuk memahamidinamika penerimaan informasikesehatan pada generasimuda.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melaluidata numerik. Menurut Sugiyono (2019),
penelitian kuantitatif bertujuan mengujihipotesis dengan melibatkaninstrumen terstandar, sehin gga hasilnya dapat
digeneralisasi. Instrumenyangdigunakan berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin, yang dirancanguntuk
mengukur persepsi responden mengenai pengaruh konten edukatif dr. Tirta di TikTok terhadap penerimaan
informasipola hidup sehat.

Populasi penelitian ini adalah anggota aktif Brothers Gym Karawang yang termasuk dalam kategori
Generasi Z. Dari total populasiyang ada, diperoleh 113 responden sebagai sampel penelitian. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaknimemilih responden berdasarkan kriteria tertentu yangrelevan
dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2010). Kriteria yangdimaksud mencakup: (1) responden merupakan anggota
aktif gym, (2) termasuk generasi kelahiran 1997-2012, serta (3) pernah menonton konten kesehatan dr. Tirta
melalui TikTok.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 26. Analisis ini dipilih karena sesuai untuk menguji pengaruh variabel independen (konten edukatif)
terhadap variabel dependen (penerimaan informasi pola hidup sehat). Validitas dan reliabilitas instrumen diuji
terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan kuesioner sebagaialat pengumpulan data. Selanjutnya, uji asumsi
klasik dilakukan untuk memastikan terpenuhinya syarat analisis regresi, meliputi normalitas, heteroskedastisitas,
dan linearitas.

Melalui prosedur ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, sekaligus memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana konten edukatif di media sosial
memengaruhiperilaku penerimaan informasikesehatan pada generasimuda.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasilanalisis regresi linier sederhana, ditemukan bahwa konten edukatif yang disampaikan dr.
Tirta melalui TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaaninformasipola hidup sehat pada Generasi
Z di Brothers Gym Karawang. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R2 sebesar 0,290. Artinya,
sebesar 29% variasi penerimaan informasi dapat dijelaskan oleh paparan konten edukatif, sementara sisanya
dipengaruhioleh faktorlain di luarpenelitian ini. Temuan inimenegaskan bahwa media sosial, khususnya Tik Tok,
bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mampu menjadi sarana efektif dalam penyebaran pesan
kesehatan.

Lebih jauh, hasil uji signifikansi regresi menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu konten edukatif dr. Tirta, berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen, yaknipenerimaan informasipola hidup sehat. Dengan demikian, hipotesis penelitian yangmenyatakan
adanyapengaruh positif dapat diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Isnawati dan Hidayat (2023) yang mengungkapkan bahwa konten
edukatif di TikTok mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Selain itu, Suhartanto
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dan Tsuroyya (2022) juga membuktikan bahwa pesan kesehatan daridr. Tirta efektif dalam membentuk perilaku
sehat di kalangan masyarakat saat pandemi. Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa kredibilitas
komunikator, relevansi pesan, dan gaya komunikasi yang sesuai dengan karakteristik audiens merupakan faktor
utama yangmenentukan keberhasilan penyampaian pesan kesehatan diruangdigital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukatif yang diproduksi oleh dr. Tirta melalui platform
TikTok berpengaruh signifikan terhadap penerimaan informasipola hidup sehat di kalangan Generasi Z. Nilai R2
sebesar 0,290 menandakan bahwa meskipun kontribusi konten edukatif cukup kuat, masih terdapat faktor ekstemal
lain yangmemengaruhipenerimaan informasikesehatan, seperti lingkungan sosial, pengalaman pribadi, maupun
literasi digital responden.

Temuan ini menegaskan relevansi teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R), dimana stimulus berupa
konten edukatif mampu memengaruhi organisme (responden) untuk memberikan respons berupa penerimaan
informasi.

a. Kredibilitas komunikator
Kredibilitas dr. Tirta sebagaiseorang doktersekaligus influencer menjadifaktor pentingdalam meningkatkan
penerimaan informasi. Menurut Hovland dalam Effendy (2011), kredibilitas komunikator meliputi aspek
keahlian dan kepercayaan, yang terbukti mendorong audiens menerima pesan dengan lebih terbuka. Hal ini
sejalan dengan penelitian Suhartantodan Tsuroyya (2022) yangmenemukan bahwa kontenkesehatan dr. Tirta
selama pandemimembangun kepercayaan masyarakat terhadap pentingnya gaya hidup sehat.

b. Relevansiisi pesan
Generasi Z dikenal sebagai generasi yang kritis terhadap informasi dan lebih mudah menerima pesan yang
sesuai dengan kebutuhan serta konteks kehidupannya. Isnawatidan Hidayat (2023) menegaskanbahwa konten
edukatif berbasis visual dan storytelling lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Demikian pula,
konten kesehatan yang dikemas dr. Tirta terbukti relevan dengan kehidupan sehari-hari audiens, misalnya
tentangpola tidur, olahraga, hingga manajemen stres.

c. Peran media sosial sebagai saluran
TikTok sebagai media distribusi informasi kesehatan terbuktiefektif karena menyajikan pesan secara ringkas,
visual, dan mudah diakses. Penelitian Puspitasari et al. (2024) menyoroti bahwa media sosial dengan fitur
interaktif mampu meningkatkan atensi audiens, meski pada saat bersamaan dapat menimbulkan multitafsir
terhadap isi pesan. Hal ini menjelaskan mengapa sebagian responden menerima informasi secara utuh,
sementara sebagian lainnya menafsirkan secara berbeda.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Variabel Koefisien regresi t hitung Sig. R?
Konten Edukatif (X) —
Penerimaan Informasi(Y) 0,539 6,633 0.000 0,290
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan teori komunikasi kesehatanyang menyatakan
bahwa efektivitas pesan sangatditentukan oleh kredibilitas komunikator, kesesuaian isi pesan dengan kebutuhan
audiens, serta media yang digunakan (Eriyanto, 2013; Wijaya et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat bukti bahwa media sosial bukan hanya sekadar sarana hiburan, tetapi juga memiliki peran strategis
dalam menginternalisasinilai-nilai kesehatan padagenerasimuda.

4. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa konten edukatif yang disampaikan oleh dr. Tirta melalui TikTok
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan informasi pola hidup sehat pada Generasi Z di Brothers Gym
Karawang. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebesar 29% variasi penerimaan informasi dapat dijelaskan okh
paparan konten edukatif, sedangkan sisanya dipengaruhioleh faktoreksternallain. Hal ini menegaskan relevansi
teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R), dimana stimulus berupa konten kesehatan mampu memengaruhi
respons audiens dalam memahamidan menerima pesan.

Faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan penerimaan informasi meliputi kredibilitas komunikator,
relevansi isi pesan dengan kehidupan sehari-hari, serta karakteristik media sosial yang mendukung penyebaran
informasisecara cepatdan mudah diakses. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa media sosialtidak
hanya berperan sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki fungsi strategis sebagai medium komunikasi
kesehatan.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas variabel yangditeliti, seperti faktor motivasi, literasi
digital, dan pengaruh lingkungan sosial, agar diperoleh gambaranyanglebih komprehensif mengenaipenerimaan
informasikesehatan dikalangan generasimuda.
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